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Abstrak: Implementasi teknologi pendidikan di 

KB TK Santa Maria Surabaya menunjukkan 

potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Fasilitas teknologi seperti 

smartboard, aplikasi pembelajaran, dan 

multimedia interaktif telah digunakan untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Namun, 

pemanfaatan teknologi ini menghadapi 

tantangan, termasuk keterbatasan waktu guru, 

kendala teknis, dan kesenjangan kompetensi 

antara guru senior dan muda. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi 

teknologi, mengidentifikasi tantangan, dan 

merumuskan strategi optimalisasi. Data diperoleh 

melalui kuesioner, wawancara, dan observasi, 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, meski penggunaannya masih belum merata. Strategi 

seperti pelatihan spesifik, mentoring, dan kolaborasi antar guru diusulkan untuk mengatasi tantangan. 

Dengan dukungan yang memadai, teknologi dapat diintegrasikan secara optimal untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan. Kesimpulannya, teknologi pendidikan berperan penting 

dalam membangun pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi siswa di era digital. 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh besar dalam 

dunia pendidikan modern. Teknologi kini bukan hanya pelengkap, melainkan sarana 
utama untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif, efektif, dan efisien. 
Akses informasi yang semakin luas memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 
kebutuhan dan gaya belajar mereka masing-masing. Kondisi ini menuntut lembaga 
pendidikan agar terus beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi dalam mendukung 
proses pembelajaran (Ibrahim & Kenwright, 2022). 

Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), teknologi pendidikan 
memiliki potensi yang sangat besar. Anak usia dini cenderung belajar melalui aktivitas 
visual, permainan, dan interaksi langsung. Penelitian menunjukkan bahwa media 
berbasis video, aplikasi pembelajaran, dan permainan digital dapat meningkatkan 
motivasi serta pemahaman siswa terhadap konsep yang abstrak (Nurjanah & 
Mukarromah, 2021; Risnajayanti et al., 2023; Idhayani et al., 2023). Oleh sebab itu, 
teknologi sangat relevan untuk diterapkan sejak usia dini. 

Penelitian ini difokuskan pada KB TK Santa Maria Surabaya, sekolah Katolik 
yang berdiri sejak tahun 1877. Sekolah ini berkomitmen memperbarui metode 
pembelajarannya agar sesuai dengan tuntutan zaman. Fasilitas pembelajaran yang 
disediakan cukup lengkap, mulai dari smartboard, komputer, laptop, hingga televisi 
terhubung internet dan aplikasi multimedia interaktif. Upaya ini menunjukkan 
keseriusan sekolah untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi sebagai bagian 
dari peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini. 

Meskipun fasilitas sudah tersedia, pemanfaatan teknologi di KB TK Santa 
Maria Surabaya belum optimal. Sebagian guru masih lebih nyaman menggunakan 
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metode konvensional karena keterbatasan kompetensi digital dan keterbatasan waktu 
untuk menyiapkan pembelajaran berbasis teknologi. Kendala teknis, seperti kesulitan 
mengoperasikan perangkat, juga menjadi hambatan. Akibatnya, variasi pembelajaran 
belum sepenuhnya tercapai meskipun sarana teknologi telah tersedia. 

Perbedaan generasi antar guru turut memengaruhi tingkat pemanfaatan 
teknologi di sekolah ini. Guru muda umumnya lebih adaptif dan cepat memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran, sedangkan guru senior masih memerlukan waktu dan 
pendampingan lebih intensif. Situasi ini menciptakan kesenjangan yang berpengaruh 
terhadap pemerataan penggunaan teknologi di kelas. Dengan demikian, konteks KB 
TK Santa Maria Surabaya mencerminkan tantangan nyata yang relevan untuk diteliti 
lebih lanjut. 

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya gap antara ketersediaan sarana 
dengan implementasi nyata di kelas. Padahal, kualitas pembelajaran yang didukung 
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman 
mereka terhadap materi. Tanpa integrasi yang optimal, fasilitas yang sudah ada 
berisiko kurang dimanfaatkan secara efektif. Oleh karena itu, penting dilakukan 
penelitian yang menganalisis implementasi, tantangan, serta strategi optimalisasi 
pemanfaatan teknologi di sekolah ini. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bukti kuat mengenai peran 
teknologi dalam mendukung pembelajaran. Higgins et al. (2012) menyebutkan bahwa 
teknologi memungkinkan guru menyajikan materi yang variatif dan mempermudah 
evaluasi hasil belajar. Isnani et al. (2024) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis 
teknologi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 
Penelitian-penelitian tersebut menguatkan pandangan bahwa teknologi adalah 
instrumen penting dalam pendidikan abad ke-21. 

Namun, keberhasilan integrasi teknologi sangat bergantung pada kompetensi 
guru. Kurniawan et al. (2022) menekankan bahwa guru harus menguasai keterampilan 
pedagogis dan literasi digital. Sahmaulana dan Lukas (2024) menambahkan bahwa 
variasi metode berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi siswa. Zikrifah dan 
Suhaimy (2023) menegaskan bahwa kompetensi guru berhubungan langsung dengan 
minat belajar peserta didik, sehingga peningkatan keterampilan digital guru menjadi 
kebutuhan mendesak. 

Untuk mendukung kompetensi tersebut, pelatihan guru menjadi faktor kunci. 
Putri et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis TIK mampu meningkatkan 
profesionalisme guru. Mauludin et al. (2024) menekankan bahwa keberlanjutan 
pelatihan jauh lebih efektif dibandingkan pelatihan sesaat. Bahkan, Haryanto et al. 
(2024) menemukan bahwa pelatihan berbasis praktik, seperti pembuatan media 
berbasis game, mendorong guru lebih kreatif dalam mengembangkan materi 
pembelajaran. 

Di samping itu, penelitian pada PAUD menunjukkan bahwa penggunaan 
media interaktif berdampak signifikan bagi perkembangan siswa. Setiawan et al. 
(2019) membuktikan bahwa permainan edukasi digital mendukung keterampilan 
kognitif dan sosial anak. Rini et al. (2022) menyebutkan bahwa video animasi 
memperkuat keterampilan abad ke-21, sementara Magdalena et al. (2021) 
menekankan bahwa media kreatif berbasis teknologi membantu mempertahankan 
minat belajar. Bukti ini memperlihatkan bahwa teknologi selaras dengan kebutuhan 
anak usia dini. 

Inovasi pendidikan juga menjadi salah satu aspek yang penting dalam 
pemanfaatan teknologi. Ambarwati et al. (2021) menegaskan bahwa inovasi digital 
membuka peluang bagi guru untuk menciptakan strategi pembelajaran baru yang lebih 
menarik. Romdoni et al. (2024) menemukan bahwa teknologi digital dapat mendorong 
lahirnya metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan transformasi digital global. 
Dengan demikian, integrasi teknologi tidak hanya menuntut keterampilan guru, tetapi 
juga keberanian berinovasi. 
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Faktor penerimaan guru terhadap teknologi turut menentukan efektivitas 
pembelajaran. Scherer et al. (2019) menunjukkan bahwa persepsi guru mengenai 
manfaat dan kemudahan teknologi sangat mempengaruhi kemauan mereka untuk 
menggunakannya. Guru yang percaya bahwa teknologi bermanfaat lebih cenderung 
mengintegrasikannya secara konsisten. Hal ini menegaskan pentingnya perubahan 
paradigma guru dalam menyikapi pembelajaran berbasis digital. 

Dari berbagai penelitian tersebut, terlihat bahwa pemanfaatan teknologi 
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kompetensi, 
motivasi, dan keterbukaan guru terhadap inovasi, sedangkan faktor eksternal meliputi 
ketersediaan sarana, dukungan institusi, serta pelatihan berkelanjutan. Namun, 
keterkaitan faktor-faktor ini masih jarang dikaji secara mendalam dalam konteks 
sekolah PAUD Katolik seperti KB TK Santa Maria Surabaya. 

Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar pentingnya studi ini. 
Meskipun banyak literatur membahas peran teknologi dalam pendidikan, sedikit yang 
meneliti secara spesifik implementasinya di sekolah anak usia dini. Kajian tentang 
kesenjangan generasi guru dalam menggunakan teknologi juga masih terbatas. 
Dengan demikian, penelitian ini berupaya menjawab kebutuhan akan kajian yang lebih 
kontekstual dan relevan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 
implementasi teknologi pendidikan di KB TK Santa Maria Surabaya; (2) 
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam pemanfaatannya; dan (3) 
merumuskan strategi optimalisasi integrasi teknologi. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan literatur serta kontribusi praktis 
bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini melalui 
teknologi. 

 

METODE 
Penelitian ini secara khusus membatasi diri pada kajian mengenai implementasi 

pemanfaatan teknologi oleh guru dalam proses pembelajaran di KB TK Santa Maria 
Surabaya. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana guru menggunakan fasilitas 
teknologi yang telah tersedia, seperti smartboard, komputer, laptop, dan media digital, 
untuk mendukung kegiatan belajar anak usia dini. Penelitian ini tidak mencakup 
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran, tidak membahas kurikulum secara 
keseluruhan, dan tidak mengukur dampak kuantitatif penggunaan teknologi terhadap 
hasil belajar anak. Dengan pembatasan ini, penelitian dapat lebih tajam dan terfokus 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Bell et al., 2022; Omid Tajik et al., 2024). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, karena 
penelitian ini bertujuan memahami praktik nyata dan pengalaman guru dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Pendekatan ini dipilih untuk 
memperoleh data yang mendalam dan kontekstual mengenai strategi guru, tantangan 
yang dihadapi, serta solusi yang dikembangkan. Menurut Bell et al. (2022), penelitian 
kualitatif sangat relevan ketika peneliti ingin memahami fenomena sosial secara detail 
melalui pengalaman individu. Peneliti lain juga menegaskan bahwa penelitian kualitatif 
memberi ruang lebih luas dalam mengeksplorasi praktik pembelajaran dengan data 
yang kaya (Brauan, 2023). Dengan demikian, metode ini dipandang tepat untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian. 

Sumber data penelitian ini adalah 10 guru yang aktif mengajar di KB TK Santa 
Maria Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Guru dipilih karena mereka merupakan pelaku utama yang 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis teknologi. 
Karena seluruh guru memenuhi kriteria tersebut, maka semua dilibatkan sebagai 
responden penelitian. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bell et al. (2022) bahwa 
purposive sampling digunakan untuk memperoleh informasi dari subyek yang paling 
memahami fenomena yang diteliti. Pandangan ini sejalan dengan penelitian Omid Tajik 
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et al. (2024) yang menekankan purposive sampling sebagai teknik yang 
memungkinkan peneliti memilih partisipan secara sengaja untuk memastikan data 
yang relevan terkumpul. Anak tidak diwawancarai secara langsung, melainkan hanya 
diamati dalam konteks pembelajaran melalui observasi, mengingat keterbatasan usia 
mereka yang cenderung sulit memberikan jawaban konsisten. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu kuesioner, 
wawancara, dan observasi. Kuesioner diberikan kepada seluruh guru untuk 
memperoleh gambaran awal mengenai persepsi dan pengalaman mereka 
menggunakan teknologi. Wawancara mendalam kemudian dilakukan untuk menggali 
lebih lanjut pengalaman, kendala, dan strategi guru. Sementara itu, observasi kelas 
dilakukan untuk melihat praktik nyata pemanfaatan teknologi serta respons anak 
selama proses pembelajaran. Menurut Bell et al. (2019), kombinasi teknik ini penting 
agar data yang diperoleh lebih kaya dan dapat saling melengkapi. Praktik penggunaan 
triangulasi teknik semacam ini juga dipandang sebagai bentuk goog practice dalam 
penelitian Pendidikan (Akkas, 2025). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 
dan Saldaña (2014). Proses analisis mencakup tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan untuk 
memilih dan memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian 
data disusun dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel sederhana agar lebih mudah 
dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara terus-
menerus sepanjang proses penelitian, sehingga hasil analisis lebih mendalam dan 
valid. Model ini juga sejalan dengan temuan Braun (2023) yang menekankan 
pentingnya proses analisis skill dalam menjaga konsistensi temuan penelitian kualitatif.  

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi data 
dengan membandingkan hasil kuesioner, wawancara, dan observasi. Langkah ini 
dilakukan untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh dari berbagai teknik 
pengumpulan data. Menurut Bell et al. (2022), triangulasi merupakan cara yang efektif 
dalam penelitian kualitatif untuk meningkatkan validitas temuan. Penelitian ini juga 
menegaskan bahwa triangulasi menjadi strategi yang paling mampu memperkuat 
kepercayaan data (Apllication if triangulastion in qualitative research, 2025; Akkas, 
2025). Dengan demikian, data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dipandang 
lebih terpercaya dan akurat 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 
1. Implementasi Teknologi di Sekolah 

Di KB TK Santa Maria Surabaya, implementasi teknologi dalam pembelajaran 
telah mulai diterapkan dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia, seperti 
smartboard, laptop, layar televisi dengan akses YouTube, serta aplikasi pembelajaran 
khusus untuk anak PAUD. Fasilitas tersebut didukung oleh koneksi internet yang stabil, 
memungkinkan guru untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 
Menurut Mayer (2024), penggunaan multimedia interaktif seperti video atau animasi 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memudahkan siswa memahami materi 
pembelajaran. Hal ini juga terbukti di sekolah, di mana anak-anak menunjukkan 
antusiasme yang tinggi saat menggunakan sarana-sarana tersebut dalam belajar. 

Selain penerapan teknologi di ruang kelas, KB TK Santa Maria Surabaya juga 
memperkenalkan pembelajaran berbasis teknologi melalui kegiatan belajar komputer. 
Dalam kegiatan ini, anak-anak diajarkan keterampilan dasar komputer, seperti 
menggunakan mouse, mengenal keyboard, dan mengenal aplikasi pendidikan berbasis 
permainan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital siswa sejak dini, 
sekaligus membangun rasa percaya diri mereka dalam menggunakan perangkat 
teknologi. Menurut Ginzburg dan Barak (2023), pengenalan teknologi secara dini 
melalui pendekatan yang menyenangkan dapat meningkatkan keterampilan kognitif 
serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan teknologi di jenjang 
pendidikan berikutnya. Dengan demikian, pembelajaran komputer di KB TK Santa 
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Maria tidak hanya mendukung pengembangan teknologi siswa, tetapi juga 
memperkuat dasar-dasar literasi digital yang relevan dengan era digital saat ini. 

Beberapa guru telah memanfaatkan teknologi dalam mengajar, meskipun 
frekuensinya belum merata. Mereka menggunakan video-video yang diakses dari 
youtube, aplikasi pembelaran yang tersedia di smartboard, juga aplikasi yang umum 
digunakan seperti canva dan capcut. Anak-anak lebih mudah memahami materi ketika 
teknologi digunakan, karena mereka dapat melihat visualisasi konsep yang abstrak. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Garrison dan Vaughan (2008), yang menyatakan 
bahwa teknologi pendidikan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan 
memberikan konteks yang lebih konkret dan interaktif. Contohnya, siswa di KB TK 
Santa Maria Surabaya mampu menjawab pertanyaan lebih cepat dan antusias setelah 
memanfaatkan fitur-fitur dari aplikasi pembelajaran. Tidak hanya itu, mereka juga 
mampu menghasilkan ide-ide baru dari pengalaman mereka menggunakan teknologi. 

Keterlibatan siswa menjadi lebih tinggi ketika mereka diberi kesempatan untuk 
langsung menggunakan aplikasi atau fitur teknologi yang tersedia. Anak-anak terlihat 
gembira dan antusias, terutama ketika berinteraksi dengan teknologi yang 
memungkinkan pembelajaran berbasis permainan atau simulasi. Menurut Prensky 
(2010), siswa dari generasi digital native cenderung lebih tertarik pada pembelajaran 
yang melibatkan teknologi karena sesuai dengan gaya belajar mereka yang berbasis 
visual dan interaktif. Oleh karena itu, implementasi teknologi di KB TK Santa Maria 
Surabaya tidak hanya mendukung siswa lebih cepat memahami materi, tetapi juga 
secara signifikan meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Selain itu, terdapat perbedaan mencolok pada hasil pembelajaran sebelum dan 
sesudah menggunakan teknologi. Sebelum teknologi digunakan, anak-anak cenderung 
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami materi abstrak dan kurang 
menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung. Namun, setelah 
teknologi diterapkan, siswa menjadi lebih antusias dan cepat memahami materi yang 
diajarkan. Menurut penelitian Mayer (2014), sarana multimedia tidak hanya 
meningkatkan retensi informasi tetapi juga membantu siswa menghubungkan konsep 
baru dengan pengetahuan sebelumnya. 

Guru juga mengungkapkan bahwa pembelajaran yang menggunakan teknologi 
membantu siswa lebih mampu memahami konsep abstrak dan menunjukkan 
kemampuan mereka di kelas. Anak-anak yang sebelumnya pasif dan kurang berminat 
menjadi lebih termotivasi ketika diberi kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan 
teknologi seperti aplikasi pembelajaran atau simulasi berbasis komputer. Hal ini 
mendukung temuan Garrison dan Vaughan (2008), yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis teknologi mampu membuat siswa lebih terlibat dan antusias. 
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan dampak positif bagi 
perkembangan siswa dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Para guru di KB TK Santa Maria Surabaya telah mengikuti beberapa pelatihan 
IT, namun pelatihan ini lebih bersifat umum, seperti pengenalan perangkat lunak dasar 
dan penggunaan internet, daripada pelatihan yang secara spesifik berfokus pada 
integrasi teknologi ke dalam pembelajaran. Akibatnya, meskipun guru memiliki 
pemahaman dasar tentang teknologi, mereka sering kesulitan mengaplikasikannya 
dalam konteks pembelajaran PAUD yang membutuhkan pendekatan kreatif dan 
interaktif. Hal ini menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih terarah dan berbasis 
praktik untuk memastikan guru dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 
mendukung pembelajaran. Menurut Mauludin et al. (2024), pelatihan yang dirancang 
untuk kebutuhan spesifik guru dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat secara 
signifikan meningkatkan kompetensi mereka. 

Selain itu, kolaborasi antar guru menjadi salah satu cara utama untuk mengatasi 
kendala teknologi di sekolah. Ketika menghadapi kesulitan teknis atau kesenjangan 
keterampilan dalam menggunakan perangkat tertentu, guru sering saling berbagi 
pengalaman dan bertanya satu sama lain untuk mencari solusi. Pendekatan ini tidak 
hanya memperkuat hubungan kerja sama antar guru, tetapi juga mempercepat adopsi 
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teknologi di sekolah. Menurut Fullan dan Langworthy (2014), kolaborasi profesional 
antar guru memainkan peran penting dalam mendukung transformasi pendidikan 
berbasis teknologi, terutama di lingkungan dengan sumber daya yang terbatas. 
2. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun para guru di KB TK Santa Maria Surabaya telah mengikuti 
beberapa pelatihan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, tantangan masih 
tetap ada. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan dalam menerapkan apa 
yang dipelajari dari pelatihan ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Guru merasa 
bahwa pelatihan yang diikuti kurang berfokus pada kebutuhan spesifik mereka, seperti 
cara mengintegrasikan teknologi dengan materi kurikulum. Hal ini sesuai dengan 
pandangan Guskey (2000), yang menekankan pentingnya pelatihan yang 
berkelanjutan dan relevan untuk mendukung implementasi di lapangan. 

Selain itu, para guru juga menghadapi kesulitan dalam menyisihkan waktu 
untuk mempersiapkan pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun mereka memiliki 
dasar pengetahuan dari pelatihan, beban kerja administratif yang tinggi mengurangi 
kesempatan mereka untuk merancang materi dan mencoba metode baru. Menurut 
Fullan dan Langworthy (2014), keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya 
bergantung pada pelatihan, tetapi juga pada waktu yang cukup untuk eksplorasi dan 
adaptasi. Dukungan dari manajemen sekolah untuk mengurangi beban kerja 
administratif dapat menjadi solusi yang signifikan. 

Guru juga menghadapi tantangan dalam hal kebutuhan bantuan teknis selama 
menggunakan perangkat teknologi dalam pembelajaran. Meskipun perangkat seperti 
smartboard dan aplikasi pembelajaran telah tersedia, beberapa guru merasa kesulitan 
mengatasi masalah teknis sederhana, seperti menghubungkan perangkat ke jaringan 
atau memulihkan fungsi aplikasi yang bermasalah. Situasi ini sering kali mengganggu 
kelancaran pembelajaran dan menurunkan motivasi guru untuk terus menggunakan 
teknologi. Menurut Smaldino et al., 2018), keberhasilan penerapan teknologi dalam 
pendidikan tidak hanya memerlukan perangkat keras yang memadai, tetapi juga 
dukungan teknis yang cepat dan efektif. Oleh karena itu, menyediakan staf pendukung 
teknis di sekolah dapat menjadi solusi yang membantu mengatasi kendala ini. 

Salah satu tantangan yang dihadapi guru adalah keterbatasan dalam 
memanfaatkan aplikasi khusus bagi anak usia dini. Sebagian besar guru lebih sering 
menggunakan YouTube untuk mencari materi pembelajaran dalam bentuk video, tetapi 
belum secara aktif memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi yang dapat 
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bervariasi. Hal ini menunjukkan perlunya 
pelatihan lebih lanjut yang berfokus pada pengenalan dan penggunaan aplikasi 
teknologi yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran di PAUD. Menurut studi Putri 
et al. (2022), aplikasi pembelajaran khusus tidak hanya mendukung pembelajaran 
yang lebih efektif tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. 

Selain tantangan yang telah disebutkan, para guru juga menghadapi kesulitan 
dalam mengakses sumber daya pembelajaran berbasis teknologi yang relevan dan 
sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Meskipun terdapat banyak aplikasi dan 
perangkat lunak pembelajaran yang tersedia, tidak semuanya dirancang dengan 
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan siswa PAUD. Guru sering kali harus 
menghabiskan waktu tambahan untuk mencari dan menyesuaikan materi yang 
relevan, yang mengurangi efisiensi penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 
Menurut Scherer et al. (2019), akses terhadap sumber daya pembelajaran yang tepat 
merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan implementasi teknologi di 
sekolah. 

Perbedaan generasi di antara guru juga menjadi tantangan dalam 
implementasi teknologi di KB TK Santa Maria Surabaya. Guru-guru senior cenderung 
menghadapi lebih banyak kesulitan dalam mempelajari teknologi baru dan 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi. Sebaliknya, 
guru-guru muda lebih cepat beradaptasi dan memanfaatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam penerapan 
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teknologi di sekolah, karena guru senior sering kali membutuhkan lebih banyak waktu 
dan dukungan untuk mengembangkan kompetensinya. Menurut Scherer et al. (2019), 
kesenjangan ini dapat diatasi melalui pelatihan yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan masing-masing guru, serta pendekatan mentoring yang melibatkan guru 
muda untuk membantu guru senior. 

Guru juga merasa terbatas dalam mendapatkan dukungan dari pemangku 
kebijakan terkait pengadaan teknologi baru atau pengembangan kompetensi mereka. 
Beberapa guru menyebutkan bahwa tidak semua perangkat di sekolah berada dalam 
kondisi optimal, yang menghambat penggunaannya secara maksimal. Keterbatasan 
anggaran sekolah untuk perawatan dan pembaruan perangkat teknologi juga menjadi 
kendala yang signifikan. Menurut Lewohl (2023), keberlanjutan integrasi teknologi 
dalam pendidikan memerlukan dukungan kebijakan dan alokasi anggaran yang cukup 
untuk memastikan perangkat tetap relevan dengan perkembangan teknologi. 
3. Analisis Strategi untuk Mengatasi Tantangan 

Salah satu strategi utama yang dapat dilakukan sekolah adalah 
menyelenggarakan pelatihan lanjutan yang terarah dan berbasis praktik langsung. 
Guru di KB TK Santa Maria Surabaya menyatakan bahwa tantangan utama bukan 
pada isi pelatihan, melainkan kurangnya waktu untuk mempersiapkan dan menerapkan 
teknologi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, selain memberikan pelatihan, sekolah 
perlu mendukung guru dengan alokasi waktu khusus untuk merancang pembelajaran 
berbasis teknologi. Menurut Guskey (2002), pelatihan guru yang efektif harus 
dirancang agar memberikan dampak nyata, dengan mempertimbangkan model 
pelatihan yang sesuai dan langkah dasar pelatihan yang tepat.  

Menciptakan budaya kolaborasi di antara para guru merupakan strategi yang 
penting. Dengan berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi terkait penggunaan 
teknologi, guru dapat saling belajar dan menemukan cara-cara inovatif untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Dengan mencoba metode baru yang 
berbasis teknologi dapat membuat guru semakin percaya diri. Fullan dan Langworthy 
(2014) menekankan bahwa kolaborasi antara guru merupakan elemen penting untuk 
menciptakan transformasi pendidikan yang berbasis teknologi. 

Selain pelatihan dan kolaborasi, sekolah dapat mengadopsi pendekatan 
mentor bagi guru yang kurang terbiasa dengan teknologi. Guru yang lebih mahir dalam 
penggunaan teknologi dapat ditugaskan untuk mendampingi rekan mereka yang 
memerlukan bantuan, baik dalam memahami fungsi perangkat maupun dalam 
merancang pembelajaran berbasis teknologi. Pendekatan ini tidak hanya mempercepat 
transfer pengetahuan, tetapi juga membangun budaya saling mendukung di antara 
guru. Menurut penelitian Tondeur et al. (2012), pendekatan mentoring efektif dalam 
meningkatkan kompetensi teknologi guru, terutama di lingkungan pendidikan dengan 
sumber daya terbatas. 

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah memanfaatkan teknologi 
sederhana yang sudah dikenal baik oleh guru maupun siswa sebagai langkah awal. 
Misalnya, menggunakan alat-alat digital yang mudah dioperasikan untuk menampilkan 
visualisasi materi atau simulasi sederhana. Strategi ini bertujuan untuk membangun 
kepercayaan diri guru sebelum mengintegrasikan teknologi yang lebih kompleks. 
Selain itu, menyediakan materi pelatihan berbentuk modul atau video tutorial yang 
dapat diakses kapan saja juga dapat membantu guru untuk belajar secara mandiri 
sesuai dengan waktu yang mereka miliki. Menurut Garrison dan Vaughan (2019), 
keberhasilan integrasi teknologi sangat bergantung pada kemampuan guru untuk 
mengakses dan memanfaatkan sumber daya pembelajaran yang fleksibel dan relevan. 
 

KESIMPULAN 
Implementasi teknologi di KB TK Santa Maria Surabaya menunjukkan dampak 

positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Penggunaan fasilitas seperti 
smartboard, aplikasi pembelajaran, dan multimedia interaktif tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih terlibat 
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aktif dalam proses belajar. Selain itu, kegiatan belajar komputer telah membantu anak-
anak mengenal teknologi sejak dini, membangun literasi digital, dan meningkatkan 
keterampilan kognitif mereka. 

Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait keterbatasan waktu guru untuk 
mempersiapkan pembelajaran berbasis teknologi, kendala teknis, serta kesenjangan 
kompetensi antara guru senior dan guru muda. Tantangan-tantangan ini memerlukan 
solusi strategis, seperti pelatihan yang lebih spesifik, pendekatan mentoring, dan 
dukungan teknis yang memadai. Kolaborasi antar guru juga menjadi elemen penting 
untuk mempercepat adopsi teknologi dalam pembelajaran. 

Dengan upaya yang sistematis dan dukungan dari pihak sekolah, teknologi 
dapat diintegrasikan secara lebih optimal untuk menciptakan pembelajaran yang 
inovatif dan relevan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan menyenangkan bagi 
siswa. Oleh karena itu, teknologi pendidikan menjadi salah satu kunci dalam 
menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 
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